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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF 

 DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA-LIKE  

DITINJAU DARI DISPOSISI MATEMATIS SISWA SMP 

Oleh: Zaidan Farrosa Mukti 
NIM 18106000024 

ABSTRAK 
Programme for International Student Assessment (PISA) merupakan sebuah 

studi yang dilakukan oleh OECD yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
kemampuan literasi sains dan matematis siswa berusia 15 tahun ke bawah. Soal 
PISA pada level tertinggi yaitu level 5 dan 6 digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir reflektif. Berpikir reflektif merupakan proses berpikir dengan 
sangat mendalam yang dapat menjadikan seseorang menjadi semakin yakin 
maupun semakin tidak yakin dengan solusi yang diperoleh untuk suatu 
permasalahan yang dihadapi. Salah satu kemampuan afektif yang dapat 
mempengaruhi kemampuan berpikir reflektif adalah disposisi matematis. Semakin 
baik disposisi matematis maka semakin baik pula kemampuan berpikir reflektifnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 
berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal serupa PISA dengan meninjau 
dari disposisi matematisnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 34 
siswa kelas VIII A MTsN 2 Banjarnegara tahun ajaran 2021/2022. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan tes dan non tes. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah lembar soal tes kemampuan berpikir reflektif, angket disposisi 
matematis, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Pengecekan keabsahan 
data menggunakan metode triangulasi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dengan 
disposisi matematis tinggi memiliki kemampuan berpikir reflektif yang tinggi dan 
sedang. Siswa disposisi matematis tinggi telah mampu memenuhi indikator fase 
reacting, elaborating, dan contemplating dengan baik walaupun beberapa masih 
terkendala pada fase reacting. Siswa dengan disposisi matematis sedang memiliki 
kemampuan berpikir reflektif yang sedang juga karena masih terkendala pada fase 
reacting, namun mampu memenuhi indikator pada fase yang lain dengan baik 
walaupun kurang sistematis. Sebagian siswa dengan disposisi matematis rendah 
belum mampu memenuhi indikator pada fase reacting, elaborating, dan 
contemplating, sehingga kemampuan berpikir reflektifnya juga termasuk rendah. 
Ditemukan pula subjek dengan disposisi matematis rendah namun mampu 
memenuhi indikator pada fase reacting, elaborating, dan contemplating sehingga 
memiliki kemampuan berpikir reflektif yang baik.  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Reflektif, Disposisi Matematis, PISA    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mendasari perkembangan teknologi modern seperti sekarang ini (Siagian, 

2016). Bahkan tidak hanya perkembangan teknologi, cabang ilmu lain pun juga 

bisa berkembang dengan matematika sebagai titik pemikiran dasar. Di 

Indonesia, matematika menjadi ilmu yang wajib dikuasai dengan baik oleh 

semua kalangan khususnya para siswa di tingkat sekolah dasar sampai sekolah 

menengah atas. Hal ini sejalan dengan UU RI No 20 tahun 2003 pasal 37 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menggaris bawahi bahwa 

matematika merupakan salah satu pelajaran wajib bagi siswa di jenjang 

pendidikan SD sampai dengan  SMA. Oleh karena itu, matematika menjadi 

salah satu ilmu yang penting untuk dikuasai oleh setiap siswa. 

Sulianto (2008) mengatakan bahwa salah satu tujuan diberikannya 

matematika pada jenjang sekolah dasar dan menengah adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola berpikir 

matematis di kehidupan sehari-hari. Soal matematika PISA sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan menginterpretasi hal-hal matematis pada 

berbagai konteks yang berbeda dan membantu seseorang untuk memahami 

peran matematika pada situasi kehidupan nyata serta membuat penilaian dan 

keputusan.  Programe  for  International  Student  atau  sering  disebut  PISA
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merupakan studi yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD) sebuah badan PBB yang berkedudukan di Paris 

untuk siswa berusia 15 tahun dalam rangka mengetahui literasi matematika 

para peserta didik (OECD, 2019). Menurut Widayat (2021), PISA 

dikembangkan untuk mengukur apakah siswa pada usia 15 tahun telah 

menguasai apa yang seharusnya mampu dicapai, serta untuk mengetahui 

apakah siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam Kwairumasabandar (2020) disebutkan bahwa fokus studi 

PISA adalah kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan memahami 

serta menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Studi yang dilakukan sejak tahun 2000 ini menunjukkan hasil bahwa 

Indonesia menjadi langganan Negara yang termasuk peringkat terbawah pada 

materi matematika dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Hasil Studi PISA Matematika Indonesia 

Sumber : Hewi dan Shaleh, 2020 

Dari penjabaran tersebut menandakan bahwa rata-rata kinerja matematika 

siswa di Indonesia berada pada level 1, yang berarti siswa hanya mampu 

Tahun 
Studi 

Skor 
Rata-rata 
Indonesia 

Skor 
Rata-rata 

Internasional 

Peringkat 
Indonesia 

Jumlah 
Peserta 
Studi 
PISA 

2000 367 500 39 41 
2003 360 500 38 40 
2006 396 500 50 56 
2009 371 500 61 65 
2012 375 500 64 65 
2015 386 500 63 69 
2018 379 500 73 79 
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menjawab pertanyaan yang termasuk dalam konteks umum di mana semua 

informasi relevan dihadirkan dan pertanyaan secara jelas didefinisikan (OECD, 

2019). Dapat diartikan bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

tergolong rendah. Siswa Indonesia hanya mampu menyelesaikan masalah 

sederhana dan masih belum terbiasa dalam menyelesaikan masalah berpikir 

tingkat tinggi.  

Wardhani dan Rumiati (2011) mengatakan bahwa terdapat empat isi atau 

konten matematika yang disajikan pada studi PISA, yaitu quantity yang 

berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan, shape and space yang 

berkaitan dengan pokok pelajaran geometri, change and relationship yang 

berkaitan dengan pokok pelajaran aljabar, dan uncertainty yang berhubungan 

dengan statistik dan probabilitas. Menurut OECD (2019), konten quantity 

merupakan metode utama untuk menggambarkan dan mengukur berbagai 

objek termasuk change and relationship, space and shape, dan uncertainty 

data. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Mahdiansyah dan Rahmawati 

(2014) skor siswa pada konten quantity menjadi yang paling rendah 

dibandingkan dengan skor pada konten yang lain. Dari sini dapat dilihat bahwa 

diperlukan pengkajian lebih lanjut terkait PISA khususnya pada konten 

quantity, di mana penguasaan konten quantity menjadi  aspek penting dalam 

pembelajaran matematika yang dapat mempengaruhi penguasaan pada sub 

materi yang lainnya. 

Soal-soal yang disajikan dalam studi PISA memuat soal dengan level 1 

sampai dengan level 6 (OECD, 2019). Noviana dan Murtiyasa (2020) 
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menyebutkan bahwa soal PISA pada level 1 dan 2 merupakan soal yang 

digunakan untuk mengukur kompetensi reproduksi, soal level 3 dan 4 

digunakan untuk mengukur kompetensi koneksi, dan soal level 5 dan 6 

merupakan soal tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir reflektif. Secara sederhana, kemampuan berpikir reflektif  

menurut Nindiasari (2014) adalah kemampuan seseorang untuk mampu 

mereview, memantau dan memonitor proses solusi di dalam pemecahan 

masalah. Dari sini, kemampuan berpikir reflektif menjadi sangat penting untuk 

dimiliki dan diaplikasikan setiap orang dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan matematis agar bisa memperoleh solusi terbaik untuk 

permasalahan yang dihadapi tersebut. 

Dewey (1910) mengemukakan pentingnya berpikir reflektif di mana 

berpikir reflektif merupakan pikiran-pikiran yang nantinya akan membuat 

seseorang yakin ataupun tidak yakin dengan pemecahan masalah yang telah 

dilakukannya. Adanya pikiran-pikiran yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan final ini biasanya dipicu dari pengalaman pribadi dan pengetahuan 

orang tersebut.  

Berpikir reflektif tidak hanya bergantung pada ilmu pengetahuannya saja, 

tetapi juga sangat bergantung pada bagaimana cara siswa memanfaatkan 

pengetahuan yang sudah ia miliki sebelumnya (Karli, 2018). Dalam 

menyelesaikan masalah, berpikir reflektif memberi ruang pada siswa untuk 

memanfaatkan berbagai pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan saling 

mengaitkannya untuk merumuskan masalah supaya bisa ditemukan solusi dari 
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permasalahan tersebut. Widayat (2021) juga mengatakan bahwa berpikir 

reflektif menuntut siswa untuk bekerja secara aktif, terus menerus, gigih serta 

mempertimbangkan segala sesuatu dalam rangka menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi dan menemukan pemecahan masalah yang sesuai. 

Sehingga dengan adanya runtutan proses pemikiran tersebut, pada akhirnya 

siswa akan menjadi semakin yakin maupun semakin tidak yakin dengan solusi 

yang diperolehnya. 

Sejauh ini, kemampuan berpikir reflektif belum menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di Indonesia. Dalam penelitian Nurrohmah dan 

Pujiastuti (2020) menunjukkan bahwa bahwa kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa masih belum optimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Nindiasari (2014) bahwa hampir lebih dari 60% siswa belum menunjukkan 

hasil yang memuaskan dalam mengerjakan soal-soal yang memuat indikator 

proses berpikir reflektif matematis. Sedangkan menurut  Nindiasari (2013), 

proses berpikir reflektif dapat mengurangi faktor kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah serta mendorong pemikiran siswa guna  memperoleh 

strategi terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk dapat mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir reflektif siswa, 

seorang guru harus melakukan beberapa rangkaian aktivitas yang dapat 

memunculkan kemampuan berpikir reflektifnya. Muin (2011) menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir reflektif peserta didik perlu dimiliki, tidak hanya 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga berkaitan dengan memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari. Salah satu yang dapat dilakukan untuk memunculkan 
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kemampuan berpikir reflektif siswa adalah dengan mengangkat permasalahan 

kontekstual atau permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai permasalahan matematis (Masamah, 2017). 

Shodikin (2015) mengatakan bahwa belajar matematika tidak hanya  

sekedar mengembangkan aspek kognitif (kemampuan berpikir), tetapi juga 

aspek afektif (sikap).  Aspek afektif juga memiliki peranan penting dalam 

menjaga keseimbangan pembelajaran matematika. Ketika seorang siswa atau 

mahasiswa berusaha menyelesaikan masalah matematis sangat diperlukan 

adanya sikap rasa ingin tahu, ulet, percaya diri, dan melakukan refleksi atas 

cara berpikir.      Dalam matematika, rasa ingin tahu, ulet, percaya diri, dan 

melakukan refleksi atas cara berpikir inilah yang dinamakan dengan disposisi 

matematis (Karlimah, 2018).  

Disposisi matematis menurut Wardani yang dikutip oleh Hajar, et al (2017) 

merupakan suatu ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang 

ditunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan bertindak dengan positif, 

termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, 

gigih menghadapi permasalahan, fleksibel, berbagi dengan orang lain, reflektif 

dalam melaksanakan kegiatan matematis.  Hal ini sejalan dengan pengertian 

disposisi matematis yang diungkapkan oleh Sumarmo (2012) bahwa disposisi 

matematis merupakan keinginan, kesadaran, dedikasi, dan kecenderungan 

yang kuat dalam diri siswa untuk berbuat dan berpikir secara matematik dengan 

cara yang positif. 
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Dalam penelitian Chairunnisa, et al. (2021), Mahmudi (2016) dan Wilson 

(2011) ditemukan bahwa disposisi matematis memang memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan matematis siswa. Semakin tinggi disposisi matematis 

siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir matematisnya begitu 

pula sebaliknya. Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam 

menelaah disposisi matematis siswa. Lima indikator substansial dari disposisi 

matematis menurut Mahmudi (2016) diantaranya adalah : (1) kepercayaan diri, 

(2) kegigihan dan ketekunan, (3) fleksibel, (4) minat dan keingintahuan, serta 

(5) monitor dan mengevaluasi. Kelima indikator inilah yang digunakan untuk 

melihat sejauh mana tingkat disposisi matematis siswa.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hajar, et al. (2018), diperoleh 

bahwa jika seorang siswa telah memahami atau menguasai kemampuan 

berpikir reflektif, maka akan terlihat atau nampak dari sikapnya. Tentu sikap 

yang dimaksud disini adalah disposisi matematisnya. Sehingga terdapat 

kesinambungan antara kemampuan berpikir reflektif dengan disposisi 

matematis, yaitu saat terjadi peningkatan terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematik, maka akan terjadi pula peningkatan pada disposisi 

matematis.  

Penelitian tersebut juga menjabarkan bahwa ternyata hampir seluruh 

indikator kemampuan berpikir reflektif masih belum tercapai saat ditinjau dari 

disposisi matematis siswa. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti 

materi matematika yang masih kurang dipahami sehingga siswa mengalami 

kesulitan saat memecahkan masalah matematis yang sukar, siswa membuat 
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kesalahan dalam konsep saat melakukan tes kemampuan berpikir reflektif, dan 

juga siswa belum pernah menemui tes dengan kemampuan berpikir reflektif 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prihatini (2019) bahwa tingkat kemampuan berpikir reflektif siswa termasuk 

dalam kategori rendah. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hadimu, et al. (2020) didapatkan hasil bahwa siswa yang memenuhi aspek 

reacting dan comparing  pada proses berpikir reflektif dengan soal-soal 

matematika berstandar PISA mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyakan, menjelaskan dan menghubungkan jawaban pada permasalahan 

yang pernah didapatkan, menjelaskan maksud permasalahan, dan mengoreksi 

kesalahan pada penentu jawaban.  

Berangkat dari beberapa penelitian tersebut, maka sangat penting untuk 

mencari informasi mengenai kemampuan berpikir reflektif dan juga disposisi 

matematis siswa. Terlebih dengan adanya studi PISA yang seharusnya 

diselenggarakan pada tahun 2021 namun mengalami postpone sampai dengan 

2022, di mana dengan studi tersebut dapat menentukan tingkat literasi 

matematika siswa di Indonesia. Karena pada dasarnya dengan kemampuan 

berpikir reflektif dan disposisi matematis yang baik, tentu siswa di Indonesia 

akan lebih mudah dalam menghadapi permasalahan yang disajikan pada studi 

PISA mendatang. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

untuk mengetahui dan menelaah bagaimana kemampuan berpikir reflektif 

siswa SMP dalam menyelesaikan soal-soal serupa PISA yang sudah 
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disesuaikan dengan konteks dan budaya Indonesia dengan ditinjau dari sikap 

disposisi matematis siswa tersebut dengan judul penelitian “Analisis 

Kemampuan Berpikir Reflektif dalam Menyelesaikan Soal PISA-Like 

Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa SMP” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan berpikir reflektif siswa 

dalam menyelesaikan soal PISA-Like yang ditinjau dari disposisi matematis 

siswa?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir 

reflektif siswa dalam menyelesaikan soal PISA-Like yang ditinjau dari disposisi 

matematis siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan 

mengenai penelitian dalam aspek kemampuan berpikir reflektif dan 

disposisi matematis siswa, yang nantinya akan berguna bagi peneliti-

peneliti selanjutnya dan berguna dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Bagi para guru matematika penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pembelajaran yang mempunyai tujuan 
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa dalam 

masalah matematika dan juga mempersiapkan siswa dalam 

menghadapi soal-soal berstandar PISA 

b. Bagi Siswa 

Hasil Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan untuk 

muhasabah diri siswa agar dalam mengikuti pembelajaran kedepannya 

bisa menjadi lebih baik. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menyamakan persepsi agar tidak terjadi perbedaan penafsiran pada 

beberapa istilah dalam judul penelitian ini, maka perlu diberi penjelasan untuk 

memberikan kepastian arah tujuan penelitian ini. Beberapa istilah tersebut 

diantaranya adalah: 

1. Kemampuan berpikir reflektif dalam penelitian ini merupakan kemampuan 

siswa dalam berpikir sedalam-dalamnya dengan menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya untuk memperoleh solusi permasalahan yang 

baru. 

2. Indikator kemampuan berpikir reflektif adalah keterangan mengenai 

aktivitas berpikir reflektif yang muncul dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Indikator dalam penelitian ini yaitu reacting, elaborating, dan 

contemplating. 

3. Soal PISA-Like yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal-soal 

matematis yang menyerupai soal pada Studi PISA yang dilakukan oleh 
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Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

dengan penyesuaian konteks permasalahan dan budaya di Indonesia. 

4. Disposisi Matematis dalam penelitian ini adalah kecenderungan siswa 

untuk berpikir dan bertindak positif terhadap matematika sebagai ilmu yang 

logis dan berguna. 

F. Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini agar penelitian dapat menjadi 

lebih fokus dan optimal, yaitu : 

1. Kemampuan berpikir reflektif yang diukur dalam penelitian ini 

menggunakan acuan indikator kemampuan berpikir reflektif yang 

dikemukakan oleh Surbeck, Han,& Moyer yang terbagi pada 3 fase, yaitu 

reacting, elaborating, dan contemplating. 

2. Disposisi matematis yang diukur dalam penelitian ini menggunakan 

indikator disposisi matematis yang dikemukakan oleh Ali Mahmudi yaitu 

kepercayaan diri, kegigihan dan ketekunan, berpikir terbuka dan fleksibel, 

minat dan keingintahuan, serta monitor dan mengevaluasi. 

3. Soal PISA-Like yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif siswa menggunakan konten PISA quantity dengan sub materi pola 

bilangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan 

disposisi matematis tinggi memiliki kemampuan berpikir reflektif yang paling 

baik. Siswa dengan disposisi matematis tinggi mampu memenuhi fase reacting, 

contemplating, dan elaborating dengan baik dan sistematis walaupun beberapa 

masih terkendala pada fase reacting. Terdapat pula siswa dengan disposisi 

matematis tinggi namun memiliki kemampuan berpikir reflektif yang rendah 

karena tidak dapat memenuhi fase reacting, elaborating, maupun 

contemplating dengan baik. Hal ini terjadi karena siswa tersebut kurang 

memiliki rasa percaya diri dan kurang tertantang untuk mengerjakan soal yang 

tergolong sulit, sehingga cenderung tidak memahami permasalahan yang 

diberikan. Lalu siswa dengan disposisi matematis sedang memiliki 

kemampuan berpikir reflektif yang sedang juga. Siswa dengan disposisi 

matematis sedang mengalami kendala pada fase reacting karena terdistraksi 

dengan informasi yang tidak relevan di soal, namun bisa melewati fase 

elaborating dan contemplating dengan cukup baik walaupun kurang sistematis. 

Namun tetap ada beberapa siswa dengan kemampuan berpikir reflektif tinggi 

yang mampu memenuhi ketiga fase tersebut dengan baik, dan terdapat pula 

siswa dengan kemampuan berpikir reflektif rendah yang tidak bisa memenuhi 

ketiga fase tersebut. Selanjutnya siswa dengan disposisi matematis rendah 

cenderung memiliki kemampuan berpikir reflektif yang rendah juga. Siswa 
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dengan disposisi matematis rendah belum mampu melewati fase reacting, 

elaborating, dan contemplating dengan baik. Terdapat pula siswa pada kategori 

ini yang memiliki kemampuan berpikir reflektif tinggi yang mampu memenuhi 

fase reacting, elaborating, dan contemplating dengan cukup baik. Ini terjadi 

karena siswa tersebut pada dasarnya memang memiliki bakat dan kemampuan 

kognitif yang baik dalam mata pelajaran matematika walaupun kurang 

memiliki rasa percaya diri, gigih dan tekun yang merupakan bagian dari 

indikator disposisi matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru harapannya dengan adanya penelitian ini dapat lebih sering 

memberikan latihan-latihan soal tingkat tinggi dengan permasalahan 

kontekstual yang dapat membiasakan siswa untuk berpikir secara reflektif 

atau mendalam ketika menghadapi suatu permasalahan matematis.  

2. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini harapannya bisa untuk dijadikan 

bahan refleksi diri sebagai bentuk peningkatan kualitas kognitif reflektif 

maupun disposisi matematis masing-masing siswa dan juga untuk lebih 

banyak melakukan latihan-latihan soal matematika tingkat lanjut seperti 

PISA maupun yang serupa walaupun sebelumnya jarang diberikan kepada 

siswa di sekolah. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, adanya keterbatasan pada penelitian digunakan 

sebagai masukan untuk dapat mengembangkan penelitian selanjutnya 

dalam hal mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif dalam 

menyelesaikan masalah matematis. Penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai rujukan terkait tema yang serupa, yaitu kemampuan berpikir 

reflektif dan disposisi matematis. 
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